https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 2 No: 4, Agustus — September 2025
E-ISSN : 3046-4560

*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars f . K
\

PENGARUH LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) DAN NON PERFORMING
LOAN (NPL) TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) PADA PT BANK
MANDIRI (PERSERO) TBK PERIODE TAHUN 2015-2024

THE EFFECT OF LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR) AND NON-
PERFORMING LOAN (NPL) ON RETURN ON ASSETS (ROA) AT PT BANK
MANDIRI (PERSERO) TBK FOR THE PERIOD 2015-2024

Khansa Hafizhah Fajriani', Janudin?
1.2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang
Email: khansahfzh@gmail.com’, dosen01789@unpam.ac.id’

Article Info Abstract

Article history :

Received © 13-08-2025 The purpose of this study is to determine the effect of Loan to Deposit Ratio
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partial t-test results, the Loan to Deposit Ratio (LDR) does not have a
significant effect on Return on Assets (ROA), as indicated by a significance
value of 0.335, which is greater than 0.05, and a t-count of 1.036, which is less
than the t-table value of 2.306. In contrast, Non-Performing Loan (NPL) has
a negative and significant effect on ROA, with a significance value of 0.008,
which is less than 0.05, and a t-count of |-3.710|, which is also less than the t-
table value of 2.306. Furthermore, the simultaneous F-test shows that both
LDR and NPL have a positive and significant effect on ROA, with a
significance value of 0.003 (less than 0.05) and an F-count of 14.427, which is
greater than the F-table value of 4.74. The coefficient of determination
(Adjusted R Square) is 0.749, indicating that 74.9% of the variation in ROA
can be explained by LDR and NPL simultaneously, while the remaining 25.1%
is influenced by other variables not included in this research model

Keywords: Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Return on Assets

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing
Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Tahun 2015-
2024. Baik secara parsial maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah Metode Kuantitatif.. Hasil
penelitian Uji T Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA)
dengan nilai signifikansi 0,335 > 0,05 dan nilai thitung 1,036 < ttabel 2,306. Non Performing Loan (NPL)
secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05
dan nilai thitung |-3,710| < ttabel 2,306. Uji F Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan
(NPL) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai Fhitung 14,427 > Ftabel 4,74. Hasil uji Koefisien Determinasi
menunjukkan Adjusted RSquare sebesar 0,749 atau 74,9% yang berarti secara simultan pengaruh Loan to
Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA) memiliki kontribusi
sebesar 74,9% sedangkan 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari model penelitian ini

Kata Kunci : Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, Return on Assets
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PENDAHULUAN

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai fondasi krusial dalam arsitektur sistem keuangan nasional, yang merupakan bank BUMN
terbesar dari aspek aset, kredit, maupun laba. Dengan demikian, performa keuangan Bank Mandiri
menjadi barometer signifikan dalam menggambarkan kesehatan industri perbankan Indonesia
secara keseluruhan. Melalui riset ini, akan dieksplorasi apakah terdapat pengaruh rasio LDR dan
rasio NPL terhadap rasio ROA pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selama kurun waktu 10 tahun
terakhir yaitu dari tahun 2015 sampai tahun 2024. Penelitian ini memiliki kontribusi penting tidak
hanya dalam mengevaluasi efektivitas strategi bisnis serta manajemen risiko kredit yang diterapkan
oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, tetapi juga dalam memperkaya khazanah literatur keuangan
dan menyediakan rekomendasi kebijakan untuk memperkuat sektor perbankan nasional.

Selanjutnya, disajikan data Rasio Keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk periode
2015-2024.

Tabel 1.1
Perkembangan LDR dan NPL terhadap ROA
PT Bank Mandiri (Perserco) Thk Periode Tahun 2015-2024

Tahun LDR NFPL ROA
2015 94.27% 2.23% 2.32%
2016 92.49% 3.96% 1.41%
2017 94.99% 3.45% 1.91%
2018 104.38% 2.79% 2.15%
2019 104.20% 2.38% 2.16%
2020 87.43% 3.26% 1.23%
2021 92.02% 2.79% 1.77%
2022 90.51% 1.87% 2.26%
2023 100.62% 1.01% 2.76%
2024 112.24% 0.96% 2.52%

Rata - rata 97.31% 2.47% 2.05%

Sumber : Data diclah perulis

Merujuk pada informasi pada tabel 1.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio LDR
mengalami perubahan yang berfluktuasi sepanjang periode 2015-2024. Pada tahun 2015, rasio
LDR tercatat sebesar 94,27% dan mengalami penurunan di tahun berikutnya sebesar 92,49%.
Namun, rasio ini terus meningkat hingga mencapai 112,24% pada tahun 2024. Rata-rata LDR
selama 10 tahun terakhir sebesar 97,31% yang menunjukan bahwa secara umum PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk menunjukkan sikap yang cukup agresif dalam penyaluran kredit, terlihat dari
peningkatan rasio LDR yang mencapai lebih dari 100% pada periode 2018-2019 dan tahun 2023-
2024 menunjukan bahwa penyaluran kredit melebihi dana pihak ketiga, yang dapat menandakan
efisiensi tinggi namun juga mengindikasikan potensi tekanan likuiditas jika tidak dikelola dengan
hati-hati. Semankin tinggi rasio rasio LDR semakin besar porsi dana yang dimanfaatkan untuk
penyaluran kredit, yang berpotensi meningkatkan pendapatan bunga bank

Selama periode 2015-2024, rasio NPL PT Bank Mandiri (Persero) Tbk mengalami
dinamika yang cukup mencolok. Tahun 2016 menjadi periode dengan rasio NPL tertinggi, yakni
3,96%, yang menggambarkan adanya tekanan pada kualitas kredit. Tantangan yang dihadapi pada
tahun tersebut meliputi penurunan kualitas aset, penerapan kebijakan suku bunga single digit, serta
kondisi makroekonomi yang masih dalam tahap pemulihan. Lonjakan rasio NPL, khususnya akibat
memburuknya kualitas kredit di sejumlah segmen usaha, mendorong perlunya peningkatan
signifikan pada biaya pencadangan. Memasuki 2017, rasio NPL mulai menunjukkan tren penurunan
secara konsisten, hingga mencapai titik terendah pada 2024 sebesar 0,96%, yang mencerminkan
peningkatan efektivitas manajemen risiko dan kualitas kredit yang disalurkan. Rata-rata rasio NPL
selama 10 tahun berada di angka 2,47%, yang masih berada dalam batas aman menurut ketentuan
Bank Indonesia, yaitu di bawah 5%. Penurunan tren ini memberikan sinyal positif terhadap
stabilitas dan kesehatan kredit yang dimiliki PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Merujuk pada data rasio keuangan tahun 2015-2024, rasio ROA PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk mencatat pergerakan kinerja yang berfluktuasi secara cukup signifikan. Rasio ROA tertinggi
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tercatat pada tahun 2023 sebesar 2,76%, sementara rasio ROA terendah terjadi pada tahun 2020
sebesar 1,23%, yang diakibatkan pendapatan bunga yang berasal dari kredit mengalami penurunan
seiring dengan pelemahan kredit yang terjadi selama pandemi COVID-19 dan pelaksanaan program
restrukturisasi kredit sebagai langkah perbaikan bagi debitur yang berpotensi menghadapi kesulitan
dalam memenuhi kewajibannya. Namun, setelah tahun 2020 rasio ROA menunjukkan tren
peningkatan konsisten hingga 2023. Rata-rata rasio ROA selama 10 tahun tercatat sebesar 2,05%
yang menggambarkan bahwa profitabilitas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk berada pada tingkat
yang relatif stabil dan cukup sehat dalam jangka panjang. Kenaikan rasio ROA yang sejalan dengan
penurunan rasio NPL menunjukkan bahwa perbaikan kualitas aset turut memberikan dampak positif
terhadap profitabilitas bank.

Secara umum, rasio ROA cenderung meningkat bersamaan dengan penurunan rasio NPL
dan kenaikan rasio LDR, yang menandakan bahwa efektivitas penyaluran dana serta pengelolaan
risiko kredit yang baik berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk.

Tinjauan Pustaka
1. Rasio Keuangan Bank
Menurut Kasmir (2021:218) rasio keuangan yang digunakan oleh bank dengan

perusahaan nonbank sebenernya relatif tidak jauh berbeda. Perbedaannya terutama terletak
pada jens rasio yang digunakan untuk menilai suatu rasio yang jumlahnya lebih banyak karena
komponen neraca dan laporan laba rugi dimiliki bank berbeda dengan laporan neraca dan laba
rugi perusahaan nonbank.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nol5/7/PBI/2013 Loan to Deposit Ratio yang
selanjutnya disingkat LDR adalah rasio kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam
Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada Bank lain, terhadap dana pihak ketiga
yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk
dana antar Bank

3. Non Performing Loan (NPL)

Menurut Siamat (2018:358) Non Performing Loan (NPL) adalah persentase jumlah kredit
bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang
disalurkan bank

4. Return On Assets (ROA)

Menurut Widodo (2018:92) mengatakan Return on Asset (ROA) merupakan salah satu
rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Semakin besar
Return on Assets (ROA), berarti perusahaan mampu mendayagunakan asset dengan baik untuk
memperoleh keuntungan karena return semakin besar.

_________________________

I
I
Loan to Deposit Ratio (X1) H{
I
I
‘ |
I
|
Nown Performing Loan (X2) ! H2

Return on Assets (Y)

H3

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu metode yang menggunakan
informasi berupa data angka dengan menggunakan teknik analisis deskriptif karena masalah yang
diteliti adalah menilai kinerja keuangan selama beberapa periode yang berbeda dengan data mentah
yang berupa angka atau laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 5
Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 10
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Daviation 00210574

Most Extrema Differences  Absolute 50
Positive 19

Negative -150

Test Statistic 150
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig 753
taliag)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 742
Upper Bound 764

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

e Lilliefors" method based on 10000 Monte Cario samples with starting seed
299883525.

Sumber : data diolah SPSS 27
Merujuk pada hasil pengujian dalam tabel 4.5, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200,
yang melebihi level signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa asumsi distribusi dalam pengujian ini adalah normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 8
Hasil Pengujian Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic
ROA sebagai variabel dependen

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Ermor Beta t Sig. Toleranee  VIF
1 ; (Constant) 017 014 122 262
| LDE 013 013 212 1,036 333 668 1498
i NPL -364 098 158 310 J008 668 1498

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada Tabel 4.8, nilai tolerance
untuk variabel X1 yaitu LDR tercatat sebesar 0,668 dan untuk variabel X2 yaitu NPL juga
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sebesar 0,668. Kedua nilai ini berada di bawah angka 1. Sementara itu, nilai VIF pada LDR
dan NPL sama-sama sebesar 1,498, yang berada di bawah batas 10 (VIF < 10). Temuan ini
menunjukkan bahwa pada model regresi yang digunakan, tidak terdapat indikasi masalah
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Scattarplot
Dependent Variable: ROA

Rogreasion Studertzed Resichusl
2
.

Rogression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah SPSS 27

Gambar 4.7
Grafik Scatterplot hasil uji Heteroskedastisitas
Merujuk pada hasil pengujian yang diperlihatkan pada Gambar 4.7, terlihat bahwa titik-
titik terdistribusi tidak membentuk pola spesifik, maka dalam pengujian heteroskedastisitas
menggunakan uji scatterplot ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada gangguan
heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model E E Square Square Estimate Durbin-Watson
1 JBaTe 803 749 00239 1,574
&. Predictors: (Constant), NFL, LDE
b. Dependent Vanable: EOA
Sumber ; data diolah SFS3 27

Output uji autokorelasi memperlihatkan nilai Durbin—Watson sebesar 1,574. Untuk
perbandingan, jumlah sampel (n) = 10 dengan jumlah variabel bebas (k) = 2 pada level
signifikansi 0,05 menghasilkan batas bawah (dL) = 0,6972 dan batas atas (dU) = 1,6413;
sedangkan 4 — dU = 2,3587 dan 4 — dL = 3,3028. Karena nilai Durbin—Watson berada di
antara dL dan dU (0,6972 < 1,574 < 1,6413), maka kesimpulan terhadap autokorelasi
bersifat tidak pasti (tidak ada keputusan).
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2. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Regresi Berganda variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) L17 014 1,220 262
LDE 013 013 212 1.036 333
NFL -.364 J098 -.138 S3.710 008

& Dependent Variable: ROA
Sumber ; data diolah SPS5 27

a. Nilai konstanta yang tercantum pada tabel didapat 0,017 berarti bahwa apabila variabel
LDR (X1) dan NPL (X2) tidak diperhitungkan atau bernilai nol, maka ROA (Y)
diperkirakan sebesar 0,017 atau 1,7%

b. Nilai koefisien yang tersaji pada tabel LDR (X1) diperoleh 0,013 mengindikasikan bahwa
LDR mempunyai koefisien regresi yang positif terhadap ROA. Hal ini bermakna, apabila
LDR mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar
0,013 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap

c. Nilai koefisien yang tersaji pada tabel NPL (X2) diperoleh |-0,364| mengindikasikan bahwa
NPL juga mempunyai dampak negatif terhadap ROA. Ini bermakna bahwa setiap
peningkatan NPL sebesar 1 satuan akan mengakibatkan ROA mengalami penurunan
sebesar 0,364 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap

3. Uji Hipotesis

Tabel 4. 10
Hasil Hipotesis (Uji t) Secara Parsial antara variabel Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig
1 {Constant) 017 014 1,220 262
LDR 013 013 212 1,036 335
NFL -, 364 L0908 -, 138 3710 08

& Dependent Variable: ROA
Sumber ; data diolah SF55 27

a. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel X1 yakni LDR memiliki nilai thitung
sebesar 1,036, yang lebih kecil dibandingkan nilai ttabel sebesar 2,306. Nilai
signifikansinya sebesar 0,335, lebih besar dari batas 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian,
Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, secara parsial LDR tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap ROA

b. Untuk variabel X2 yakni NPL, nilai thitung diperoleh sebesar |-3,710|, yang nilainya
melebihi ttabel sebesar 2,306. Nilai signifikansinya sebesar 0,008, lebih kecil dari 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, secara parsial NPL
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

6152



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn V’
Vol : 2 No: 4, Agustus — September 2025

E-ISSN : 3046-4560

Tabel 4. 11
Hasil Hipotesis (Uji f) Secara Simultan antara variabel Loan te Deposit Ratio

(LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return on Assets (ROA)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 000 2 00 14,427 03
Eesidunal 000 7 000
Total 000 9

2. Dependent Variakle: ROA
b. Predictors: (Constant), NPFL, LDE
Sumber ; dota diolah SP55 27

Berdasarkan oufput pengujian yang diperoleh Fhitung sebesar 14,427 dan level Sig sebesar
0,003, selain itu didapatkan nilai Ftabel pada level signifikansi 0,05, dan df (n — k — 1) atau df
=10 -2 —1 =7 diperoleh Ftabel sejumlah 4,760. Output kalkulasi memperlihatkan bahwa
nilai Fhitung sebesar 14,427 lebih tinggi daripada F tabel sebesar 4,74, dengan level
signifikansi 0,003 yang berada di bawah 0,05. Merujuk pada kriteria pengujian, Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini bermakna, secara bersamaan LDR dan NPL mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA.

4. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 12

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
hodel E F. Square Square Estimate
1 a7 L8035 40 0238
a. Predictors: (Constant), NFL, LDE
b. Dependent Variable: ROA

Sumbar - Data diolah 5P55 27

Output pengujian tabel 4.12 diketahui nilai yang diperoleh Adjusted RSquare adalah sebesar
0,749. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 74,9% variasi variabel terikat yakni ROA dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang digunakan, yaitu LDR dan NPL. Sementara itu, sebesar
25,1% diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar variabel riset ini. Selanjutnya pada tabel
nilai R yang diperoleh 0,897 atau 89,7% mengindikasikan bahwa terdapat korelasi yang kuat
antara variabel bebas yakni LDR dan NPL terhadap variabel terikat yakni ROA.

KESIMPULAN
Riset ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Non
Performing Loan terhadap Return on Assets pada PT Bank Mandiri Tbk sepanjang periode 2015—
2024. Merujuk pada output analisis data dan pembahasan pada Bab IV, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut
1. Loan to Deposit Ratio secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on
Assets pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2015— 2024. Hal ini diperlihatkan oleh
nilai thitung sebesar 1,036 yang lebih rendah dari ttabel 2,306, dengan nilai signifikansi 0,335
> 0,05
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2. Non Performing Loan secara parsial memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return on Assets pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2015-2024. Output evaluasi
memperlihatkan nilai thitung |-3,710| yang lebih tinggi dari ttabel 2,306, serta nilai signifikansi
0,008 < 0,05

3. Secara simultan, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan memberikan pengaruh
signifikan terhadap Return on Assets pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2015-2024.
Hal ini dibuktikan oleh nilai Fhitung 14,427 yang lebih tinggi dari Ftabel 4,74, dengan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05.
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